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ABSTRAKS

PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DAN KEMANDIRIAN DALAM
BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELASAR SISWA KELASXI
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN MUHAMMADIYAH DELANGGU
TAHUN AJARAN 2012/2013

Ambarini Yhuyhina. A 210 090 130. Program Studi B&mi Akuntansi. Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan, UMS, 2013.

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetapangaruh motivasi
belajar terhadap prestasi belajar pada siswa kél&skolah Menengah Kejuruan
Muhammadiyah Delanggu tahun ajaran 2012/2013, (2yukJ mengetahui
pengaruh kemandirian dalam belajar terhadap prdsttegar pada siswa kelas Xl
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah Delangguntaijaran 2012/2013,
(3) Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar kikxmandirian dalam belajar
pada siswa kelas Xl Sekolah Menengah Kejuruan Mumasiyah Delanggu
tahun ajaran 2012/2013.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode lifganedeskriptif
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalausuh siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah Delanggu tahun ajaran 2012/2013 yasrgurblah 190 siswa
dengan sempel sebanyak 50 siswa dengan cara aglakik oengumpulan data
mengunakan metode angket dan dokumentasi yangdielgtobakan dengann uji
validitas dan uji realibilitas. Teknik analisisngadigunakan adalah regresi linier
ganda, uji t, uji F, sumbangan efektif dan sumbamngéatif.

Hasil analisis data diperoleh persamaan regreserliganda sebagai
berikut Y = 55,580+ 0,271+ 0,321)% artinya prestasi belajar siswa dipengaruhi
oleh motivasi belajar dan kemandirian dalam beldg@ardasarkan analisis dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) motivdajdveberpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa. Hal ini terbukti berdasaasil perhitungamiung variabel
motivasi belajar sebesar 2,810 sehinggad> tane Yaitu 2,810 > 2,012 dengan
nilai signifikasi 0,000<0,05. (2) kemandirian dalanelajar berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa. Hal ini terbukti berdasaasil perhitungamiung variabel
kemandirian dalam belajar sebesar 3,098 sehinggq ¥ tavel yaitu 3,098 >
2,012 dengan nilai signifikasi 0,000<0,05. (3) masi belajar dan kemandirian
dalam belajar berpengaruh terhadap prestasi bedggava. Hal ini terbukti
berdasarkan berdasarkan perhitungannf sebesar 13,463 sehinggaiky >
Fiabes Yaitu 13,463 > 3,195 dengan nilai signifikasi 00€0,05. (4) Hasil
perhitungan untuk nilai Rsebesar 0,364 berarti 36,4% prestasi belajar asisw
dipengaruhi oleh variable motivasi belajar dan kedn@an dalam belajar

Kata kunci : Motivasi Belajar, Kemandirian dalamid&jar, dan Prestasi Belajar.



A. PENDAHULUAN

Pendidikan menurut bentuknya dibedakan menjadi dyetu
pendidikan formal dan pendidikan non formal. Peikdid formal adalah
pendidikan yang Dberlangsung secara teratur, bé&eing dan
berkesinambungan. Sedangkan pendidikan non formalala pendidikan
yang dilakukan secara tertentu tetapi tidak merngieraturan yang ketat.
Sekolah sebagai lembaga formal yang menyelenggarpkadidikan bagi
siswa.

Sebagai penyelenggara pendidikan formal, sekolamgadakan
kegiatan secara berjenjang dan berkesinambungasamping itu sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal juga berusahaaksmal mungkin
untuk meningkatkan prestasi belajar anak didikryalam proses belajar
mengajar terdapat banyak hal yang mendukung damgdaérkaitan dalam
dunia pendidikan dan proses belajar mengajar.

Prestasi belajar itu sendiri merupakan puncak dancapain
pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh Tigore (2001: 43)
“Prestasi belajar adalah hasil dari pengukurarageehilaian usaha belajar
yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf maupdiméf yang dapat
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setrggk alalam periode
tertentu”. Perbedaan prestasi belajar bagi sissebdbkan oleh faktor-faktor
antara lain kematangan akibat kemajuan, umur kogml latar belakang
pribadi, sikap dan bakat terhadap suatu bidangjgpala atau jenis mata
pelajaran yang diberikan, motivasi belajar sertendedirian belajar yang
masing-masing siswa tidak sama. Tujuan pendidikkan abenar-benar
terwujud secara sempurna apabila prestasi yandikligsiswa sesuai dengan
standar yang telah ditentukan oleh pemerintah ggdstasi yang diperoleh
pun benar-benar murni hasil dari usaha masing-rgasawa itu sendiri.

Namun pada kenyataannya, yang terjadi pada siswaK SM
Muhammadiyah Delanggu khususnya kelas X| saatebagian besar siswa
masih bersifat saling ketergantungan antara sigtvadengan siswa lainnya.

Kebanyakan dari mereka bekerja sama dalam pencapaiatu prestasi.



Sebagai contoh dalam mengerjakan ujian ataupun s tugmalividu,
diperkirakan dalam satu kelas, dari 40 siswa hah@asiswa dengan
persentase 25% yang benar-benar murni mengerjakatiris 30 siswa lain
dengan persentase 75% hanya mencontoh atau bergapéla 10 siswa
tersebut. Hal tersebut menggambarkan bahwa prestaga kelas XI SMK
Muhammadiyah Delanggu pada saat ini masih rendah.

Dengan adanya hal tersebut diharapkan para guial@@ng tua ikut
andil bekerja sama dalam mendidik dan mengawasiasidalam proses
pembelajaran. Hal tersebut dapat diwujudkan dengamm memberikan
motivasi terhadap para siswa dan melatih sikap mayahg dalam kegiatan
pembelajaran itu sendiri motivasi dan kemandirigredukan siswa untuk
menyalesaikan tanggung jawabnya sebagai seoram@ gi8na mencapai
prestasi belajar seperti yang diharapkan sertapgansya tujuan pendidikan
yang optimal. Karena dari sekian banyak faktor ydagat mempengaruhi
prestasi belajar, motivasi dan kemandirian mengadah satu faktor yang
berpengaruh.

Motivasi merupakan faktor yang berpengaruh terhddsperhasilan
pendidikan dalam pencapaian prestasi belajar. Mstiadalah dorongan
dasar yang menggerakan seorang individu untuk mietaksuatu perbuatan.
Dorongan ini berada pada diri seseorang yang meakgye untuk melakukan
sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirvigtvasi yang kuat
menumbuhkan gairah, semangat, dan perasaan senang belajar.
Seseorang akan menampakan minat, perhatian, kossigmenuh, ketekunan
tinggi serta berorientasi pada prestasi tanpa nmahdelah dan apabila ia
mempunyai motivasi yang tinggi.

Maka dari itu motivasi sangatlah penting bagi pgk@tan prestasi
yang akan dicapai seorang siswa, sebab tanpa adaotyzasi, seseorang
tidak akan melakukan aktivitas belajar. Motivasidgpadasarnya dapat
membantu dalam memahami dan menjelaskan perilatividn, termasuk
perilaku individu yang sedang belajar. Secara $edher dapat dikatakan

bahwa apabila siswa tidak memiliki motivasi balajaaka tidak ada kegiatan



belajar pada siswa tersebut. Sehingga motivasiasangmpengaruhi tinggi
rendahnya prestasi belajar seorang siswa.

Selain motivasi belajar, satu diantaranya adalahakelirian dalam
belajar, yang tidak kalah pentingnya dalam mempeinjahasil prestasi
belajar seorang siswa. Siswa yang mempunyai kemandbelajar akan
dapat mengorganisir dirinya sendiri terhadap kemmitaya dalam
mempelajari materi pelajaran. Kemandirian belajarupakan potensi yang
dimiliki oleh siswa untuk melakukan kegiatan belag@cara bertanggung
jawab yang didorong oleh motivasi diri sendiri detaeicapainya prestasi
belajar yang optimal. Menurut sutarno (2005: 16®anhdiri mengandung
pengertian sanggup atau mampu berdiri sendiri, rigekeendiri, dan
melakukan tugas dengan baik”. Sedangkan menurwass@no (2007: 152)
“Mandiri adalah suatu hal yang sangat penting, mé&skang tepat bila
dianggap sebagai sasaran akhir”. Setelah keduer fegksebut terpenuhi yaitu
motivasi belajar dan kemandirian belajar, prestetajar yang akan dicapai
pun tentu akan lebih baik dan optimal dibandingtangan siswa yang tidak
memiliki motivasi dan kemandirian dalam hal belajar

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetalpgngaruh
motivasi belajar terhadap prestasi belajar matajgren akuntansi pada siswa
kelas XI SMK Muhammadiyah Delanggu, (2) Untuk meabei pengaruh
kemandirian dalam belajar terhadap prestasi batagda pelajaran akuntansi
pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah DelangguUBjuk mengetahui
pengaruh motivasi belajar dan kemandirian dalarajéel terhadap prestasi
belajar mata pelajaran akuntansi pada siswa k&K Muhammadiyah

Delanggu.

METODE PENELITIAN

Menurut Nawawi (2005:4) “metode adalah cara utanmengy
digunakan untuk mencapai tujuan”. Sedangkan mentdadi (1997:3)
“Penelitian adalah suatu usaha untuk menentukamgemebangkan, dan



menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha yamgulkiin dengan
menggunakan metode-metode ilmiah”.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian deskripk&rena dalam
penelitian ini berusaha untuk menentukan, mengsiealan mengklasifikasi
dengan survai, angket, study kasus atau denganrvabsesehingga
bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuandagrte diterapkan pada
berbagai macam masalah. Sedangkan pendekatan tipenéti adalah
pendekatan kuantitatif yang menggunakan data bwarbkeangka data
kualitatif yang diangkakan. Dimana data yang difgrodari sampel
penelitian kemudian dianalisis sesuai dengan metstiistik yang
digunakan. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Megah Kejuruan
Muhammadiyah Delanggu tahun ajaran 2012/2013 yaogulpsinya
berjumlah 190 siswa dan diambil sampel 50 sisw&nikesampling dalam
penelitian ini adalah teknikroporsional random sampling cara acak, dan
teknik pengumpulan data menggunakan angket. Varipbhelitian dalam
penelitian ini ada dua, yang pertama yaitu variabtikatnya prestasi belajar
(Y), sedangkan variable bebasnya atau yang mempéngadalah motivasi
belajar (X1) dan kemandirian dalam belajar(X2).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

SMK Muhammadiyah Delanggu berdiri pada tahun 199®esa
Dongkolan, Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klatertik&etu bernama
SMEA Muhammadiyah Delanggu dengan Status Terdafmogram
Keahlian yang dibuka adalah Ketatausahaan dan AksntSejak tahun 1997
berubah nama menjadi SMK Muhammadiyah Delanggu atemgenempati
alamat baru yaitu di Desa Karangmojo Sabrang, Katam Delanggu,
Kabupaten Klaten. Pada tahun 2000 sekolah menambajram Keahlian
Penjualan/Pemasaran. Pada Tahun 2004 sekolah kemdrabuka Bidang
Keahlian Baru Teknik Industri dengan Program KeahlTeknik Mekanik
Otomotif. Tahun 2010 sekolah membuka lagi Jurusdrogram Studi

Kesehatan Kompetensi Keahlian Perawatan Kesehatan.



SMK Muhammadiyah Delanggu memiliki visi : berpresta
professional dan berakhlak mulia. Dengan misi : yregkan peserta didik
agar memiliki karir dan mampu berkompetensi, mgrkaa tamatan menjadi
pribadi yang kreatif dan inofatif, menyiapkan teadgrja yang bertanggung
jawab dan berakhlak mulia. Serta memilii tujuaarmujudnya tamatan yang
memiliki karier dan mampu berkompetensi, terwujultgmatan yang kreatif
dan inofatif, terwujudnya tenaga kerja yang bertpumg jawab dan berakhlak
mulia.

Y = 55,580+ 0,271X + 0,321%. Persamaan tersebut menunjukkan
angka 0,271 atau positif untuk variabel motivadajee (X;) sehingga dapat
disimpulkan motivasi belajar berpengaruh positrhéelap prestasi belajar .
Sedangkan untuk variabel kemandirian belajar bel@a diperoleh angka
persamaan 0,321 atau positif sehingga dapat diskapiahwa kemandirian
belajar berpengaruh positif terhadap prestasi &el&jrestasi belajar siswa
sebesar 55,580 apabila tidak ada variabel yang megapuhi atau bisa
dikatakan apabila variabel motivasi belajar dan &edirian belajar tidak ada.
Selanjutnya prestasi belajar akan meningkat 0,»&bik variabel motivasi
belajar meningkat satu poin dan prestasi belajan akeningkat 0,321 jika
variabel kemandirian belajar meningkat satu poiasiHpersamaan tersebut
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya prestasi befzgala siswa kelas Xl
SMK Muhammadiyah Delanggu Tahun Ajaran 2012/201t8ndukan oleh
motivasi belajar dan kemandirian belajar.

Berdasarkan perhitungan hasil uji t regresi dergartuanSPSS For
Windows 16.0 memperolehnkung Variabel motivasi belajar (X sebesar yaitu
2,810 > 2,012 pada taraf signifikansi 5%, yaitu00,0nenunjukkan adanya
pengaruh. Arah pengaruh ditunjukkan oleh nilai @er@an regresi X,
yaitu +0,271 yang berarti motivasi belajar berpenlyapositif terhadap
prestasi belajar, dengan hasil perhitungan sumimargjatif dan sumbangan
efektif, variabel motivasi belajar memberikan sunden relatif sebesar
46,5% dan sumbangan efektif 16,93%.



Kemudian berdasarkan perhitungan hasil uji t regtesgan bantuan
SPSS For Windows 16.0 memperolehntung Variabel kemandirian belajar £X
sebesar 3,098 > 2,012 pada taraf signifikansi 58éuy0,000 menunjukkan
adanya pengaruh. Arah pengaruh ditunjukkan oleli piérsamaan regresi
boX,, yaitu +0,321 yang berarti kemandirian belajarpbagaruh positif
terhadap prestasi belajar, dengan hasil perhitursgambangan relatif dan
sumbangan efektif, variabel kemandirian belajar mimerikan sumbangan
relatif 53,5% dan sumbangan efektif 19,4%.

Hasil perhitungan uji F dengan bantuan SPSS Fordivis 16.0
dketahui Fiung > Raves Yaitu 13,463 > 3,195 dengan nilai probabilitas
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000, berarti motivdstlajar dan kemandirian
belajar secara bersama-sama berpengaruh poshddap prestasi belajar.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakik beitivasi belajar
dan kemandirian belajar, maka semakin baik pulatasebelajar. Sebaliknya
semakin rendah motivasi siswa dan kemandirian doelapaka semakin
rendah pula Prestasi belajar

Selanjutnya dari hasil analisis data diperoleh inikoefisien
determinasi (B dengan bantuan progra8®SS For Windows 16.0 sebesar
0,364 yang menunjukkan bahwa kolaborasi variabelivami belajar dan
kemandirian belajar berpengaruh sebesar 36,4%ngkaia sisanya 63,6%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasantgkaingdiuraikan
pada bab sebelumnya mengenai pengaruh pemanfaatiia pembelajaran
dan pemberian motivasi dari dosen terhadap kréagiielajar siswa kelas Xl
SMK Muhammadiyah Delanggu Tahun Ajaran 2012/2013kan dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis regresi linier ganda memperoleh greean Y = 55,580+

0,271% + 0,321%. yang artinya prestasi belajar siswa kelas XI SMK



Muhammadiyah Delanggu Tahun Ajaran 2012/2013 djparhi oleh
Motivasi belajar dan kemandirian dalam belajar.

2. Motivasi belajar berpengaruh positif terhadap @sdbelajar siswa kelas
XI SMK Muhammadiyah Delanggu Tahun Ajaran 2012/2083al ini
terbukti dari hasil uji t yang memperolehwby variabel pemanfaatan
media pembelajaran gXsebesarkung™> tabe,yaitu 2,810 > 2,012

3. Kemandirian belajar bepengaruh pada prestasi betsgava kelas Xl
SMK Muhammadiyah Delanggu Tahun Ajaran 2012/201&l khi
terbukti dari hasil uji t yang memperolehty variabel pemberian
motivasi dari dosen (X sebesatikung > taveryaitu 3,098 > 2,012

4. Motivasi Belajar dan kemandirian dalam belajar sedaersama-sama
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar sigefas XI SMK
Muhammadiyah Delanggu Tahun Ajaran 2012/2013. kiakrbukti dari
hasil uji F yang memperolehifng > Raves Yaitu 13,463 > 3,195 dan nilai
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000.

5. Hasil perhitungan sumbangan efektif menunjukkanwaalkontribusi
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswdaskeXlI SMK
Muhammadiyah Delanggu Tahun Ajaran 2012/2013 &dakebesar
16,93% dan variabel kemandirian dalam belajar meikdoe kontribusi
terhadap prestasi belajar siswa sebesar 19,4%ggghtotal sumbangan
pemanfaatan media pembelajaran dan pemberian miotdai guru
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa adaladsae 36,4%.

E. IMPLIKAS
Dari penjelasan kesimpulan diatas implikasinyawapabila prestasi

belajar siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Delangguhuia Ajaran



2012/2013 ingin mengalami peningkatan, maka mstiviaelajar dan
kemandirian dalam belajar juga harus ditingkatkan.
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